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MOTTO 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah suatu kaum, sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri” -QS Ar-Rad 11 

“Barang siapa keluar untuk mencari sebuah ilmu, maka ia akan berada di 

jalan Allah hingga ia kembali.” – HR Tirmidzi 

“Cobaan hidupmu bukanlah untuk menguji kekuatan dirimu. Tapi menakar 

seberapa besar kesungguhan dalam memohon pertololongan Allah.” –Ibnu 

Qoyyim 
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ABSTRAK 

 
Mira Mayasari (622021023), Judul Skripsi: PERAN GURU PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM DALAM PENGAMALAN AJARAN ISLAM TERHADAP 

SISWA KELAS X BISNIS DIGITAL DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 

MUHAMMADIYAH 1 PALEMBANG. Rumusan Masalah: (1). Bagaimana peran 

guru agama Islam dalam pengamalan ajaran Islam terhadap siswa kelas x bisnis 

digital di SMK Muhammadiyah 1 Palembang (2). Apa problematika yang 

dihadapi oleh guru agama Islam dalam pengamalan ajaran Islam pada siswa kelas 

x bisnis digital (3). Apa saja faktor pendukung dalam pengamalan ajaran Islam 

terhadap siswa kelas x bisnis digital di SMK Muhammadiyah 1 Palembang 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan guru 

PAI, observasi terhadap kegiatan belajar mengajar, dan studi dokumentasi terkait 

kurikulum serta kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung pengamalan ajaran 

Islam. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk mengkaji secara 

mendalam bagaimana peran guru PAI dalam membimbing dan mengarahkan 

siswa agar tetap konsisten dalam pengamalan ajaran Islam di tengah derasnya arus 

digitalisasi. Penelitian ini berupaya menggali peran nyata guru PAI di SMK 

Muhammadiyah 1 Palembang, baik melalui proses pembelajaran, kegiatan 

ekstrakurikuler, maupun pembiasaan nilai-nilai Islam dalam kehidupan siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI berperan tidak hanya sebagai 

pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing yang mengajarkan nilai-nilai Islam 

yang relevan dengan kehidupan siswa, Guru PAI di SMK Muhammadiyah 1 

Palembang menerapkan pendekatan yang menyentuh aspek moral dan spiritual 

siswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peran guru PAI sangat penting dalam 

membentuk karakter dan perilaku siswa yang berlandaskan pada ajaran Islam. 

 

Kata kunci: Peran Guru, Pengamalan Ajaran Islam. 
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Periodesasi Sejarah Pendidikan Islam terbagi ke dalam empat fase, yaitu: 

Fase pembinaan Pendidikan Islam pada masa ini adalah pendidikan Islam murni, 

bertujuan meneguhkan dasar-dasar agama Islam sebagai agama yang baru, 

bergantung penuh kepada ilmu naql dan lisan, menggunakan bahan tertulis 

sebagai alat komunikasi. Fase kedua adalah periode “keterbukaan” dan 

“keemasa”. Kemajuan sistem pendidikan Islam pada periode ini ditandai dengan 

masuknya ilmu-ilmu akal yang bersumber dari filsafat Yunani dan Farsi. Fase 

ketiga ditandai dengan kebekuan pemikiran Islam dengan kondisi yang tersendat 

akibat peperangan dengan tentara mongol. Fase keempat, adalah periode 

pembaharuan pendidikan Islam, suatu upaya yang bercirikan gerakan mengangkat 

kembali citra pendidikan. Pendidikan Islam berkembang seiring dengan masuknya 

agama Islam yang diperkenalkan oleh Nabi Muhammad SAW. Oleh karena itu, 

dakwah pendidikan Islam memiliki variasi dalam usaha untuk mengubah dan 

menyesuaikan sistem pendidikan agar tetap relevan dengan perkembangan zaman 

setelah masa Nabi Muhammad SAW. Seiring berjalannya waktu, pendidikan 

Islam terus mengalami perubahan dan perkembangan, terutama dalam hal 

kurikulum, baik dari segi materi maupun mata pelajaran yang diajarkan. Nilai- 

nilai penting dari Pendidikan Islam memiliki peran yang signifikan dalam 

membentuk identitas suatu negara. Dalam Sejarah Pendidikan Islam, digambarkan 

bagaimana pendidikan Islam berkembang sejak awal kemunculan Islam hingga 

 

 
1 



2 
 

  

 

 

 
saat ini.

1
 Pendidikan Islam memiliki akar sejarah yang panjang dan erat 

hubungannya dengan perkembangan agama Islam itu sendiri. 

Madrasah pertama sepanjang sejarah Islam adalah rumah Abu Abdillah al- 

Arqam bin al-Arqam, tempat ilmu pengetahuan dan amal saleh diajarkan secara 

terpadu oleh sang guru pertama, Muhammad Rasulullah. Ia sendiri yang mengajar 

dan mengawasi proses pendidikan disana, para As-Sabiqun al-Awwalun 

merupakan murid-muridnya. Sebenarnya seseorang anak yang yang lahir didunia 

mereka sudah memiliki guru
2
. Guru pertama bagi seorang anak adalah ibu, karena 

ibu adalah orang pertama yang mengajarkan banyak hal kepada anaknya, mulai 

dari mengajarkan berbicara, berjalan dan lainya. 

Guru adalah orang yang pertama memperkenalkan ilmu pengetahuan 

dengan pengajarannya baik di dalam sekolah maupun diluar lingkungan sekolah, 

disekolah guru sebagai pendidik utama pengganti orang tua sehingga apa yang 

dilakukan guru akan di tiru oleh anak muridnya, guru sebagai orang yang di 

anggap paling benar dalam segala hal, sehingga apa yang di ucapkan cenderung 

diikuti. Keberadaan guru sebagai sosok utama dalam kehidupan anak didik 

terutama di sekolah, kesibukan orang tua, ketidak pedulian orang tua, akan 

tergantikan dengan kehadiran seorang guru di sisinya. Berdasarkan kepada itu 

semua maka guru merupakan sosok ideal dipandangan anak didik, menjadi sosok 

yang dijadikan panutan dalam berbagai hal.
3
 Guru adalah orang yang pertama kali 

memperkenalkan ilmu pengetahuan melalui pengajarannya, baik di dalam maupun 

1
 Nelly, Sejarah Pendidikan Islam Mengulas Perjalanan Dari Masa Klasik, Pertengahan 

Hingga Masa Modern, Volume 06, No. 02, Januari-Februari 2024, pp. 15315-15329 (2024), 
15316. 

2
 Khadijah Ummul Mu’minin Nazharat Fi isyraqi Fajril Islam, Hal 96 dan 55 

3
 M.Dahlan, Menjadi Guru Yang Bening Hati, (Yogyakarta:Deepublish, 2018). Hal.5 
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di luar sekolah. Ini menunjukkan peran sentral guru sebagai sumber utama 

pembelajaran bagi siswa. 

Seorang guru tidak hanya dibebani oleh materi pelajaran, namun juga 

harus mempunyai tanggung jawab yang sangat besar. Dimana seorang guru 

dituntut kesabarannya dalam memikul amanat dan nasehat serta melindungi anak 

muridnya.
4
 Selain peka dan dan memahami psikologi murid seorang guru mampu 

memberikan pandangan yang bijak dan solusi yang terbaik dalam menangani 

permasalahan anak didik. 

Guru pendidikan agama Islam adalah seorang guru yang mengajar dan 

mendidik agama Islam dengan bimbingan menuntun, memberi tauladan dan 

membantu menghantarkan anak didiknya kearah kedewasaan jasmani dan rohani.
5
 

Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan agama yang hendak di capai yaitu 

membimbing anak agar menjadi orang muslim sejati, beriman, teguh, beramal 

shaleh dan berakhlak mulia, serta berguna bagi masyarakat, agama dan Negara. 

Guru Pendidikan Agama Islam adalah pendidik profesional yang memiliki 

keimanan kuat, penguasaan ilmu agama dan ilmu pengetahuan lain secara luas, 

serta kepribadian mulia dan teladan. Mereka berperan sebagai pendidik, 

pembimbing, motivator, dan fasilitator yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai 

Islam dalam kehidupan peserta didik dengan pendekatan pembelajaran yang 

 

 

 

 
 

 

Hal VI 

4
 Fuad bin Abdul Azis Al-Syalhub, Quantum Teaching,(Jakarta, Zikrul Hakim, 2012). 

 
5
 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2011), Hal. 45. 
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kreatif dan kontekstual. Guru PAI juga memiliki misi dakwah dan pendidikan 

yang luas, tidak hanya di sekolah tetapi juga di masyarakat.
6
 

Bukti bahwa Islam menghargai guru terlihat dari kedudukannya yang 

setingkat dibawah Nabi dan Rasul. Sesuai dengan konsep pendidikan menurut 

KH. M. Hasyim Asy‟ari dalam kitab Al Adab Al-„Alim Wa Al-Muta‟alim dan 

Relevensinya oleh Zulfaizah Fitri, M.Pd. Dalam Al-Qur‟an juga dijelaskan dalam 

surat Al-Mujadilah ayat 11 sebagai berikut: 

ُ   ٌ ُٓاٌَُّآَُ  ‟ ُ   ‟ ُ    َُ ُ   ا‟ انَّرِيْ ُْ ُُٓ  ُ   يَ ُ   ل الْ ٌفَْسَحِ  حاْ   فاَفْسَ  ٌَجهِسِ ‟ الْ  فىِ حاْ   تفََسَّ  نَكىْ  قٍِمَْ  اذَِا ا  ‟ُ  ُْ  ُ ُْ ُْ ذَا ُ   نَكىْْۚ ُِ ٍْمَ  أَ َُ  قِ َُ  شا   اشْ ُ   الْ ٌَسْفعَِ  شا   فَاشْ َُ ُ   ا‟ ل۝انَّرِيْ ُْ ُ   ٌاَ  كْ ٌِ 

ُ   ل اْل َ ُ   باِ َُ  ُ ُْ  ُ ًْ  تعَْهَ َُ  ت„„ ١ز خَبِ

  ُ 

  ُ ُْ  ُ ُْ ُْ ُ   ُ   وْْۙ َُ  دَ  انْعِهْىَ  ا   ت   ا أَنَّرِيْ

 زَج‟

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu 

“Berilah kelapangan didalam majelis-majelis”, lapankanlah, niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untuk mu. Apabila dikatakan, 
“Berdirilah”, (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang- 
orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah maha teliti terhadap apa 
yang kamu kerjakan”. (Qs. Al-Mujadilah : 11) 

Hadist lain tentang guru yang pernah disabdakan Rasulullah SAW yaitu: 

ً   الله صهى انبً  ق ال ً ، فقد عانا   أكسى ي   :س هى عه ً   ي    أكسٍ  انجة   فأ اِ   الله أكسى ي    الله، أكسى فقد أكسٍ

Artinya: “Barang siapa memuliakan orang alim (guru) maka ia 

memuliakan aku. Dan barang siapa memuliakan aku maka ia memuliakan 

Allah. Dan barang siapa memuliakan Allah maka tempat kembalinya 

adalah surga”. (Kitab Lubabul Hadits) 

 

Rasulullah SAW. Beliau bersabda: 

 

  ُ ُْ ا 'اند أزََادَ  يَ َُ َُ ُ   يْ ُِ ًْ ُ   باِنْعِهْىِ، فَعَهَ ُْ َُ ُ   ةَخِسَ لأَا أزََادَ  ئَ ُِ ًْ ُ   باِنْعِهْىِ، فَعَهَ ُْ َُ ُِ  ئَ ُ   فعَ  ٌاَ أزََادَ ُ   لَ ُِ ُْ  ُ َُ  باِنْعِهْىِ  ي 

 

Artinya: “Barang siapa menginginkan kebaikan didunia ini, hendaklah ia 

mencapainya dengan ilmu. Barang siapa menginginkan kebaikan di 

akhirat maka, ia harus mencapainya dengan ilmu. Dan barang siapa 

menginginkan keduanya, hendaklah mencari ilmu’. (HR Tabrani) 

 

 

Pendidikan Agama Islam dalam Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 

tentang sistem Pendidikan Nasional itu disebutkan bahwa “Pendidikan keagamaan 

diselenggarakan oleh pemerintah dan atau kelompok masyarakat dan pemeluk 

6
 Muchith, M. S. (2017). Guru PAI yang profesional. Quality, 4(2), 200-217. 
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agama, sesuai dengan peraturan perundang-undangan”. Dalam hal ini Pendidikan 

Agama Islam adalah pendidikan yang mengajarkan ilmu umum yaitu dengan 

tujuan untuk menghormati Agama lain dan hubungan kerukunan antar umat 

beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.
7
 

Pendidikan Agama Islam secara khusus merupakan suatu proses yang 

terstruktur, terencana, dan menyeluruh untuk mentransfer nilai-nilai kepada 

peserta didik. Tujuannya adalah untuk mengembangkan potensi diri anak didik 

agar dapat tampil di dunia ini dengan sebaik-baiknya, berdasarkan nilai-nilai 

Ilahiyah yang bersumber dari ajaran agama (Al-Qur'an dan Hadits).
8
 Dengan 

pendekatan yang terstruktur dan menyeluruh, PAI berusaha mencakup berbagai 

dimensi kehidupan peserta didik. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan, bahwasanya Guru 

Pendidikan Agama Islam di SMK Muhammadiyah 1 Palembang telah memenuhi 

kriteria seorang guru yang memiliki kompetensi profesional hal ini dapat dilihat 

dari indikator berikut: (1). Guru Pendidikan Agama Islam memiliki kemampuan 

berkomunikasi yang baik dengan anak didiknya. (2). Guru Pendidikan Agama 

Islam mempunyai latar belakang sarjana Pendidikan Agama Islam. (3). Guru 

Pendidikan Agama Islam mempunyai pengalaman mengajar lebih dari 5 tahun 

sesuai dengan bidang yang ditekuni nya.
9
 Materi ini dimulai dengan menyebutkan 

bahwa peneliti telah melakukan studi pendahuluan untuk mencapai kompetensi 

Guru Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut. Ini menunjukkan bahwa 

7
 Dzakir dan Sadimi, Pendidikan Islam & ESQ: Komparasi-Integratif Upaya Menuju 

Stadium Insan Kamil, (Semarang: Rasail Media Group, 2011), 31 
8
 Ibid Hal 37 

9
 Jumiarti dan Abdul Sattar Daulay, Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di SMK Negeri I Siabu Kabupaten Mandailing Natal, 2019. Vol. 07, No. 01 
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peneliti berusaha mengumpulkan data awal yang relevan sebelum melakukan 

penelitian lebih lanjut, yang memberikan dasar yang kuat untuk analisis 

berikutnya. 

Seharusnya aktifitas siswa dalam belajar Agama Islam di SMK 

Muhammadiyah 1 Palembang mencerminkan aktifitas belajar yang baik dan 

kondusif, namun dari pengamatan yang saya lakukan waktu praktek pengalaman 

lapangan pada tanggal 22 agustus-22 oktober 2024, aktifitas belajar Agama Islam 

belum mencerminkan Aktifitas belajar yang baik dan kondusif, hal ini terlihat dari 

gejala-gejala sebagai berikut: (1). Kebanyakan siswa tidak fokus dalam 

memperhatikan guru menerangkan pelajaran (2). Siswa sering keluar masuk kelas 

ketika proses belajar Agama Islam berlangsung (3). Banyaknya siswa tidak 

mencatat apa yang disampaikan oleh Guru Agama Islam (4). Masih banyak siswa 

yang tidak bertanya ketika dipersilahkan untuk bertanya (5).Masih ada siswa yang 

makan atau minum pada saat mata pelajaran berlangsung.
10

 Materi ini diawali 

dengan harapan bahwa aktivitas siswa dalam belajar Agama Islam seharusnya 

mencerminkan aktivitas belajar yang baik dan kondusif. Aktivitas belajar yang 

baik dan kondusif diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang positif bagi 

siswa untuk memahami dan menginternalisasi ajaran. 

Dari hasil wawancara antara peneliti dengan beberapa guru agama di SMK 

1 Muhammadiyah Palembang, peneliti mendapatkan permasalahan yang sering 

muncul di sekolah khususnya pada pembelajaran pendidikan agama Islam, 

diantaranya: 1). Metode pembelajaran yang guru gunakan terlalu monoton, 

 

10
 Aktivitas siswa dalam belajar 
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sehingga para siswa merasa bosan. 2). Banyaknya siswa di kelas membuat guru 

sulit untuk mengondisikan kelas. 3). Kurangnya motivasi dan minat siswa dalam 

pembelajaran agama. 

Meneliti guru Agama Islam sangat menarik karena Guru Agama Islam 

memiliki peran penting dalam mendidik dan menanamkan nilai-nilai Islam kepada 

siswa. Berdasarkan hasil obsevasi lapangan pada tanggal 22 agustus – 22 oktober 

2024 peneliti menemukan beberapa masalah yang sering muncul di sekolah, 

sehingga memutuskan untuk menulis judul “PERAN GURU PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM DALAM PENGAMALAN AJARAN ISLAM TERHADAP 

SISWA KELAS X BISNIS DIGITAL DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 

MUHAMMADIYAH 1 PALEMBANG” 

B. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana peran guru agama Islam dalam pengamalan ajaran Islam 

terhadap siswa kelas X BD Di SMK Muhammadiyah 1 Palembang 

b. Apa problematika yang dihadapi oleh guru agama Islam dalam 

pengamalan ajaran Islam pada siswa kelas X BD 

c. Apa saja faktor pendukung dalam pengamalan ajaran Islam terhadap siswa 

kelas X BD Di SMK Muhammadiyah 1 Palembang 

C. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti membatasi ruang lingkup dan memfokuskan 

masalah, sehingga persoalan yang diteliti menjadi jelas dan kesalah pahaman 

dapat di hindari. Peneliti membatasi 3 guru pendidikan agama islam dalam 
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pengamalan ajaran Islam terhadap murid kelas X BD Di SMK Muhamammadiyah 

1 Palembang. 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

a. Untuk mengetahui peran guru agama Islam dalam pengamalan ajaran Islam 

terhadap siswa kelas X BD 

b. Untuk mengetahui apa problematika yang di hadapi oleh guru agama Islam 

dalam pengamalan ajaran Islam pada siswa kelas X BD 

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dalam pengamalan ajaran Islam terhadap 

siswa kelas X BD Di SMK Muhammadiyah 1 Palembang 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kegunaan kepada 

semua pihak terkait, baik kalangan akademis maupun masyarakat umum. 

Kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan di 

bidang pendidikan agama Islam, khususnya dalam memahami 

peran guru dalam membimbing siswa untuk mengamalkan ajaran 

Islam di lingkungan sekolah. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam, Penelitian ini dapat menjadi 

acuan bagi guru dalam memahami bagaimana peran mereka 

mempengaruhi pengamalan ajaran Islam oleh siswa. Dengan 

mengetahui hasil penelitian, guru dapat mengidentifikasi metode 

pengajaran yang lebih efektif dan menarik untuk diterapkan dalam 
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pembelajaran agama, sehingga siswa lebih mudah memahami dan 

menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Bagi Siswa Kelas 10 di SMK Muhammadiyah 1 Palembang, 

Melalui penelitian ini, siswa akan lebih terdorong untuk 

mengamalkan ajaran Islam dengan baik karena adanya bimbingan 

yang lebih tepat dari guru. Siswa diharapkan mampu 

mengembangkan perilaku Islami di sekolah maupun di lingkungan 

keluarga dan masyarakat. 

c. Bagi Sekolah, Penelitian ini dapat membantu sekolah dalam 

menyalakan program pendidikan agama Islam yang sudah berjalan. 

Dengan demikian, sekolah dapat menyusun strategi atau kebijakan 

baru untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama, seperti 

mengadakan bagi pelatihan guru atau kegiatan ekstrakurikuler yang 

mendukung pengamalan ajaran agama islam 

d. Bagi Orang Tua Siswa, orang tua juga dapat menerapkan hasil 

penelitian ini dalam pola pengasuhan di rumah, sehingga terjadi 

sinergi antara pendidikan agama di sekolah dan di lingkungan 

keluarga.
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